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Abstrak 

Seni mozaik tradisional telah mengalami perubahan substansial dalam ekspresi visualnya. Salah satunya 

adalah seni mozaik sekuensial Legenda Sangkuriang dalam media digital, dimana penerapannya 

menggunakan layar kaca. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendalami pengaruh adaptasi terhadap 

seni mozaik sekuensial Legenda Sangkuriang dan implikasinya dalam budaya kontemporer. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang melibatkan studi historis dan teknis 

tentang perkembangan seni mozaik, perancangan mozaik digital, dan proses adaptasi digital dengan 

konten cerita hikayat legenda Sangkuriang. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan studi 
pustaka. Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami dampak 

transformasi dan adaptasi digital terhadap seni mozaik. Hasil penelitian menunjukkan menciptakan 

pengalaman visual yang lebih dinamis dan interaktif. Penciptaan karya seni memungkinkan seniman 

menggabungkan elemen-elemen digital seperti animasi dan efek visual yang dinamis dalam karya seni 

mozaik. Respons positif dari pengunjung menunjukkan minat terhadap inovasi dan pemahaman yang 

lebih baik tentang perubahan seni mozaik melalui teknologi digital. Kesimpulannya, transformasi seni 

mozaik sekuensial dalam media digital adalah perkembangan penting dalam seni rupa kontemporer. Ini 

membuka peluang baru untuk ruang pendidikan, ekspresi seni, promosi budaya, dan pelestarian 

warisan budaya. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang perubahan ini dan mendorong 

eksplorasi lebih lanjut dalam seni mozaik dalam era digital yang terus berkembang khususnya di 

Indonesia. 

 

Kata kunci : transformasi, mozaik, Sangkuriang, digital, budaya. 

 

Abstract 

Traditional mosaic art has undergone substantial changes in its visual expression. One of them is the 

sequential mosaic art of the Legend of Sangkuriang in digital media, where its application uses a glass 

screen. The purpose of this study is to explore the influence of adaptation on the sequential mosaic art 

of the Sangkuriang Legend and its implications in contemporary culture. The research method used is 

a descriptive qualitative method that involves historical and technical studies on the development of 

mosaic art, digital mosaic design, and the process of digital adaptation with the content of the saga 

story of the Sangkuriang legend. Data collection techniques are in the form of documentation and 

literature studies. Data analysis was carried out with a descriptive qualitative approach to understand 

the impact of digital transformation and adaptation on mosaic art. The results of the study show that it 

creates a more dynamic and interactive visual experience. The creation of artworks allows artists to 

incorporate digital elements such as animation and dynamic visual effects in mosaic artwork. The 

positive response from visitors shows interest in innovation and a better understanding of the changing 

art of mosaic through digital technology. In conclusion, the sequential transformation of mosaic art in 

digital media is an important development in contemporary fine art. This opens up new opportunities 

for educational spaces, artistic expression, cultural promotion, and cultural heritage preservation. This 

research provides important insights into these changes and encourages further exploration in mosaic 

art in the ever-evolving digital age, especially in Indonesia.  

 

Keywords: transformation, mosaic, Sangkuriang, digital, culture 

 

PENDAHULUAN 

Pada era digital yang terus berkembang, seni mozaik 

yang telah ada selama ribuan tahun telah mengalami 

transformasi dan adaptasi yang menarik. Mozaik, yang 
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awalnya adalah seni yang melibatkan penggunaan 

potongan-potongan kecil dari berbagai bahan seperti 

keramik, batu, atau kaca untuk menciptakan gambar 

atau pola, sekarang telah menemukan tempatnya 

dalam dunia digital. Transformasi ini membawa 

mozaik dari dunia fisik ke dunia maya, 

memungkinkan seniman untuk menciptakan karya 

seni mozaik dengan bantuan perangkat lunak dan 

teknologi komputer  (Anggakarti, 2023). 

 

Seni mozaik digital menggabungkan elemen-elemen 

tradisional mozaik dengan fleksibilitas dan potensi 

yang tak terbatas yang ditawarkan oleh media layar 

kaca. Seniman dapat dengan mudah menciptakan, 

mengedit, dan berbagi karya mozaik mereka dengan 

audiens yang lebih luas melalui platform online. 

Selain itu, transformasi ini juga membuka pintu bagi 

eksperimen baru dalam desain, warna, tekstur, dan 

animasi, memperluas batasan apa yang bisa dicapai 

dengan seni mozaik. Hal ini telah menjadi alat yang 

kuat dalam seni kontemporer dan dapat digunakan 

dalam berbagai konteks, mulai dari seni jalan street 

art hingga instalasi seni modern (Revondya, 2011). 

 

Menjelajahi fenomena perjalanan seni mozaik dari 

konvensional ke digital, melihat bagaimana teknologi 

telah mengubah cara seniman berinteraksi dengan 

medium ini, dan menggali potensi yang tak terbatas 

yang ada di hadapan seni mozaik dalam era digital. 

Kajian penciptaan seni mozaik adalah pandangan 

mendalam tentang bagaimana seni mozaik, baik yang 

konvensional maupun yang bertransformasi menjadi 

seni mozaik digital, terwujud melalui proses kreatif 

yang unik. Ini melibatkan pemahaman mendalam 

tentang perencanaan, desain, dan eksekusi karya seni 

mozaik, serta implikasi perubahan teknologi terhadap 

proses tersebut (Hasnawati & Anggraini, 2018) 

 

Pada seni mozaik konvensional, potongan-potongan 

kecil dari bahan seperti keramik, kaca, atau batu 

dipilih dengan cermat untuk menciptakan pola, 

gambar, atau narasi. Proses ini memerlukan 

keterampilan yang tinggi dalam pemotongan, 

penempatan, dan perekatan potongan-potongan 

tersebut. Sedangkan pada konteks seni mozaik digital, 

seniman sering menggunakan perangkat lunak desain 

grafis untuk merancang mozaik dengan berbagai 

elemen digital. Mereka dapat mengatur ukuran, 

warna, dan tekstur potongan digital dengan presisi, 

menciptakan karya yang kompleks dan terperinci. 

Selain itu, seni mozaik digital memungkinkan 

fleksibilitas dan eksperimen yang lebih besar dalam 

animasi, efek visual, dan interaktivitas. Ini membuka 

pintu bagi kreasi seni mozaik yang lebih dinamis dan 

modern (Trantopoulos et al., 2017). 

 

Kajian penciptaan seni mozaik tidak hanya mencakup 

aspek teknis, tetapi juga mencerminkan visi, ekspresi 

pribadi, dan makna yang ingin disampaikan oleh 

seniman. Hal ini juga mencerminkan bagaimana seni 

mozaik menjadi sarana ekspresi budaya, sosial, atau 

politik yang kuat, baik dalam konteks konvensional 

maupun digital. Ungkapan perasaan dan sesuatu yang 

menarik dapat dijadikan sebagai penciptaan motif seni 

(Pasaribu & Atmojo, 2023).  Berdasarkan hal itu, kajian 

penciptaan seni mozaik memberikan wawasan yang 

mendalam tentang perubahan dalam dunia seni dan 

kreativitas dalam era digital yang terus berkembang 

(Sherer et al., 2016). 

 

Salah satu transformasi dalam mozaik digital adalah 

seni mozaik sekuensial Legenda Sangkuriang. Seni 

mozaik sekuensial ini menceritakan legenda 

Sangkuriang melalui serangkaian gambar yang disusun 

secara berurutan, menciptakan narasi visual yang 

dinamis. Transformasi seni ke dalam format digital 

memungkinkan eksplorasi baru dalam medium yang 

sebelumnya tidak mungkin dilakukan, seperti animasi 

dan efek visual interaktif (Yao et al., 2023). Dalam 

konteks ini, seniman mozaik dapat menggunakan 

teknologi digital untuk menghidupkan kembali kisah-

kisah tradisional dengan cara yang lebih menarik dan 

imersif. 

 

Legenda Sangkuriang sendiri adalah cerita rakyat dari 

Jawa Barat, Indonesia, yang mengisahkan tentang cinta 

terlarang antara Sangkuriang dan Dayang Sumbi. 

Transformasi cerita ini ke dalam seni mozaik 

sekuensial digital memungkinkan penceritaan yang 

lebih kaya dengan detail visual yang lebih halus dan 

animasi yang dinamis. Seperti yang dijelaskan oleh 

(Busch & Shepherd, 2014), penggunaan teknologi 

digital dalam seni tidak hanya memperkaya 

pengalaman visual tetapi juga memperluas jangkauan 

dan aksesibilitas seni itu sendiri. 

 

Selain itu, penggunaan mozaik sekuensial dalam 

menceritakan legenda Sangkuriang memungkinkan 

penonton untuk lebih mendalami cerita melalui 

visualisasi berurutan yang menciptakan alur cerita yang 

jelas dan menarik. Menurut Sherer (Sherer et al., 2016), 

teknik ini dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman penonton terhadap narasi yang 

disampaikan. 

 

Manfaat dari penelitian ini mencakup peningkatan 

apresiasi terhadap seni mozaik di era digital, 

memberikan panduan bagi seniman dalam menciptakan 
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karya mozaik digital, dan membantu dalam 

pelestarian serta promosi budaya melalui medium 

yang lebih modern dan mudah diakses oleh generasi 

muda (Devi, 2014). Penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan bagi institusi pendidikan dan kebudayaan untuk 

mengembangkan kurikulum dan program pelatihan 

yang relevan dengan perkembangan teknologi dan 

seni kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif untuk mendalami transformasi dan adaptasi 

seni mozaik konvensional dalam media digital. Jenis 

data yang digunakan meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer mencakup studi pustaka, 

pengamatan langsung proses pembuatan seni mozaik 

digital, serta survei terhadap komunitas seniman 

mozaik.  

 

Data sekunder mencakup studi literatur, artikel, dan 

laporan terkait seni mozaik konvensional dan digital. 

Ini memberikan perspektif histori tentang 

perkembangan seni mozaik serta analisis mendalam 

tentang implikasi perubahan teknologi dalam seni. 

Data sekunder juga mencakup data pasar seni yang 

menunjukkan permintaan dan tren di dunia seni 

mozaik digital (Trantopoulos et al., 2017). 

 

Kombinasi data primer dan sekunder memungkinkan 

untuk mengamati perubahan dalam seni mozaik dari 

berbagai sudut pandang, membantu pembentukan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

transformasi seni mozaik konvensional dalam media 

digital serta dampaknya terhadap seniman, komunitas 

seni, dan masyarakat pada umumnya (Devi, 2014). 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi 

pustaka, pengamatan langsung, dan survei. Sedangkan 

teknik analisis data menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk memahami dampak 

transformasi dan adaptasi digital terhadap seni mozaik 

(Ying-Yu et al., 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Fenomena transformasi seni mozaik sekuensial dalam 

hikayat Legenda Sangkuriang mencerminkan adaptasi 

seni tradisional dalam menghadapi perubahan 

teknologi dan budaya. Berikut beberapa aspek penting 

yang dibahas terkait fenomena ini: 

1) Penggabungan Tradisi dengan Teknologi:  

Transformasi ini menunjukkan bagaimana seni 

tradisional dapat bertahan dan berkembang dalam era 

digital. Dengan memanfaatkan perangkat lunak dan 

teknologi komputer, seniman mozaik dapat tetap 

terhubung dengan akar tradisi mereka sambil 

memperkaya ekspresi seni mereka. Seperti halnya seni 

mozaik pada zaman romawi yang terdapat pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 1. Artefak Seni Mozaik dari Zaman Romawi  

(Sumber: https://depositphotos.com/, 2014) 

 

Gambar ini menggambarkan mozaik dari zaman 

Romawi yang menggunakan fragmen kecil dari bahan 

seperti batu dan kaca untuk menciptakan pola dan 

gambar yang indah. Ini menunjukkan bagaimana teknik 

tradisional ini menciptakan estetika visual yang kuat 

dan bertahan hingga sekarang. 

 

2) Demokratisasi Seni 

Kehadiran seni mozaik dalam bentuk digital 

meningkatkan aksesibilitas, menghilangkan hambatan 

fisik seperti lokasi geografis, sehingga lebih banyak 

orang dapat menikmati dan berinteraksi dengan seni 

mozaik, dimana salah satu contohnya terdapat pada 

gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2. Mozaik Islam yang Menghiasi Dome of the Rock 

(Sumber: thevintagenews.com, 2022) 

 

Gambar ini memperlihatkan mozaik dari Dome of the 

Rock, yang menonjolkan pola geometris dan kaligrafi 

tanpa figur manusia, berbeda dengan mozaik Bizantium 

yang lebih sering menggunakan figur manusia dan tema 

agama Kristen. 

 

3) Fleksibilitas Kreatif 

Penggunaan perangkat lunak memberikan seniman 

mozaik lebih banyak fleksibilitas dalam menciptakan 

dan mengedit karya mereka. Mereka dapat dengan 

mudah bereksperimen dengan warna, ukuran, dan 

komposisi yang sulit dicapai dalam seni mozaik 

konvensional. Berikut ini salah satu contoh gambarnya. 

https://depositphotos.com/
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Gambar 3. Contoh Transformasi dari Gambar Mozaik Fisik ke 

Model Digital Fixel pada Layer Kaya  
Sumber: www.shutterstock.com, 2017) 

 

Gambar ini menunjukkan bagaimana mozaik fisik 

tradisional diterjemahkan ke dalam format digital 

menggunakan model fixel. Transformasi ini 

memungkinkan representasi yang lebih dinamis dan 

interaktif dari seni mozaik, menciptakan pengalaman 

visual yang baru dan menarik. 

 

4) Pengaruh terhadap Estetika 

Transformasi ke media digital memungkinkan 

seniman untuk menciptakan efek visual yang lebih 

dinamis dan interaktif, yang menciptakan pengalaman 

yang berbeda bagi pemirsa. 

 

5) Pentingnya Pelestarian 

Transformasi ini seharusnya tidak menggantikan seni 

mozaik konvensional, tetapi melengkapinya dan 

memperkaya warisan seni ini  

 

6) Tantangan Etis 

Pertanyaan tentang hak cipta dan kepemilikan karya 

seni digital adalah pertimbangan penting dalam 

fenomena ini. 

 

7) Pengaruh Budaya dan Sosial 

Seni mozaik digital dapat digunakan sebagai alat 

untuk menyuarakan pesan sosial, politik, atau budaya 

yang relevan dengan masalah zaman. Berikut ini 

gambar transisi mozaik hikayat Legenda Sangkuriang 

dari gambar statis ke bentuk digital sekuensial. 

 
Gambar 4. Studi Kasus Mozaik Hikayat Legenda Sangkuriang 

dalam Bentuk Gambar Statis dan Transisi Ke Bentuk Digital 

Sekuensial. 
Sumber: https://mtsn4sda.sch.id/, 2021) 

 

Gambar 4 menampilkan transisi mozaik hikayat 

Legenda Sangkuriang dari gambar statis ke bentuk 

digital sekuensial. Ini menggambarkan bagaimana 

cerita tradisional dapat dihidupkan kembali dengan 

menggunakan teknologi digital untuk menciptakan 

narasi visual yang dinamis. 

 

8) Studi Kasus Hikayat Legenda Sangkuriang: 

Salah satu contoh paling menonjol dari transformasi ini 

adalah hikayat Legenda Sangkuriang yang diadaptasi 

ke dalam seni mozaik sekuensial digital. Proyek ini 

melibatkan pembuatan serangkaian gambar mozaik 

yang disusun secara berurutan untuk menciptakan 

narasi visual dari cerita Sangkuriang. Penggunaan 

teknologi digital memungkinkan penceritaan yang 

lebih dinamis, dengan elemen-elemen animasi dan 

interaktif yang memperkaya pengalaman penonton. 

Adapun gambarnya sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Transisi Visual dari Gambar Statis ke Dinamis dalam 

Bentuk Mozaik Sekuensial. 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=6lb0XkTHZyU, 2021) 

 

Gambar 5 menunjukkan bagaimana cerita Sangkuriang 

dihidupkan melalui serangkaian gambar yang disusun 

secara berurutan, menciptakan efek naratif yang 

mendalam dan interaktif. Kemudian Interaksi penonton 

dengan mozaik sekuensial terdapat pada gambar 

dibawah ini. 

 
Gambar 6: Interaksi Penonton Dengan Mozaik Sekuensial. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Gambar 6 menunjukkan bagaimana penonton dapat 

berinteraksi dengan cerita melalui medium digital, 

memberikan dimensi baru pada pengalaman visual dan 

naratif. Adapun penggunaan teknologi dalam 

pembuatan mozaik digital terdapat pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 7: Penggunaan Teknologi dalam Pembuatan Mozaik 

Digital. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

http://www.shutterstock.com/
https://www.youtube.com/watch?v=6lb0XkTHZyU
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Gambar 7 menunjukkan perangkat lunak dan teknik 

yang digunakan untuk menciptakan mozaik 

sekuensial yang dinamis dan interaktif, 

menggambarkan bagaimana teknologi modern 

memperkaya proses kreatif. 

 

Dengan demikian, transformasi seni mozaik 

sekuensial dalam konteks hikayat Legenda 

Sangkuriang tidak hanya memberikan nilai estetika 

yang baru tetapi juga memperkaya cara penyampaian 

cerita melalui medium digital. Penggunaan teknologi 

dalam seni ini menciptakan pengalaman visual yang 

lebih hidup dan dapat menjangkau audiens yang lebih 

luas, meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya 

yang kaya. 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa transformasi 

seni mozaik sekuensial dari medium fisik ke digital, 

khususnya dalam konteks hikayat Legenda 

Sangkuriang, telah menciptakan pengalaman visual 

yang lebih dinamis dan interaktif. Penggabungan 

elemen-elemen digital seperti animasi dan efek visual 

dinamis memungkinkan seniman untuk menciptakan 

karya seni mozaik yang lebih kompleks dan menarik. 

Data primer yang diperoleh melalui studi pustaka dari 

karya-karya seniman seperti seperti T.Z. Muttaqien, 

yang menunjukkan bahwa seniman merasa lebih 

fleksibel dalam bereksperimen dengan warna, ukuran, 

dan komposisi yang sulit dicapai dalam seni mozaik 

konvensional. 

 

Selain itu, survei terhadap komunitas seniman mozaik 

juga mengungkapkan bahwa ada minat yang 

signifikan terhadap inovasi ini dan pemahaman yang 

lebih baik tentang perubahan seni mozaik melalui 

teknologi digital. Pengunjung yang melihat karya seni 

mozaik digital memberikan respons positif, 

menunjukkan minat terhadap inovasi dan apresiasi 

yang lebih besar terhadap seni mozaik yang diadaptasi 

secara digital. 

 

2. Pembahasan 

Transformasi seni mozaik sekuensial dalam hikayat 

Legenda Sangkuriang menunjukkan bagaimana 

adaptasi seni tradisional dapat berkembang dan 

bertahan dalam era digital. Transformasi ini bukan 

hanya sekadar perubahan media dari fisik ke digital, 

tetapi juga mencakup inovasi dalam teknik dan cara 

penyampaian cerita. 

1) Penggabungan Tradisi dengan Teknologi 

Seni mozaik konvensional menggunakan fragmen 

kecil dari bahan seperti keramik, kaca, atau batu untuk 

menciptakan pola dan gambar. Dalam konteks digital, 

seniman dapat memanfaatkan perangkat lunak untuk 

menciptakan mozaik yang lebih dinamis dan interaktif. 

Menurut (Nagy & Koles, 2014), penggunaan teknologi 

digital memungkinkan seniman untuk tetap terhubung 

dengan akar tradisi mereka sambil memperkaya 

ekspresi seni mereka. Transformasi ini memungkinkan 

seniman untuk bereksperimen dengan berbagai elemen 

visual yang sulit dicapai dengan teknik tradisional. 

 

2) Demokratisasi Seni 

Transformasi seni mozaik ke dalam format digital 

meningkatkan aksesibilitas dan memungkinkan lebih 

banyak orang untuk menikmati dan berinteraksi dengan 

seni tersebut. Trantopoulos (Trantopoulos et al., 2017) 

menekankan bahwa kehadiran seni dalam bentuk 

digital menghilangkan hambatan fisik seperti lokasi 

geografis. Hal ini memungkinkan audiens yang lebih 

luas untuk mengapresiasi seni mozaik tanpa harus 

mengunjungi galeri atau lokasi fisik tertentu. 

 

3) Fleksibilitas Kreatif 

Penggunaan perangkat lunak desain grafis memberikan 

seniman mozaik lebih banyak fleksibilitas dalam 

menciptakan dan mengedit karya mereka. Mereka 

dapat bereksperimen dengan warna, ukuran, dan 

komposisi yang sulit dicapai dalam seni mozaik 

konvensional. (Ying-Yu et al., 2016) mencatat bahwa 

teknologi digital memungkinkan seniman untuk 

menciptakan efek visual yang lebih dinamis dan 

interaktif, menciptakan pengalaman visual yang 

berbeda bagi pemirsa. 

 

4) Pengaruh terhadap Estetika 

Transformasi ke media digital memungkinkan seniman 

untuk menciptakan efek visual yang lebih dinamis dan 

interaktif. Sherer (Sherer et al., 2016) menekankan 

bahwa penggunaan teknologi dalam seni menciptakan 

pengalaman yang berbeda bagi pemirsa, memperkaya 

estetika visual dan memberikan dimensi baru pada 

karya seni. 

 

5) Pentingnya Pelestarian 

Transformasi ini tidak seharusnya menggantikan seni 

mozaik konvensional, tetapi melengkapinya dan 

memperkaya warisan seni ini. Devi (2014) menyatakan 

bahwa integrasi teknologi dalam seni mozaik dapat 

membantu dalam pelestarian dan promosi warisan 

budaya, memastikan bahwa seni tradisional tetap 

relevan dalam era digital. 

 

6) Tantangan Etis 

Salah satu pertimbangan penting dalam transformasi 

seni mozaik ke dalam format digital adalah masalah 

hak cipta dan kepemilikan karya seni digital. 

Pertanyaan tentang hak cipta dan kepemilikan karya 
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seni digital adalah pertimbangan penting yang harus 

diperhatikan oleh seniman dan pemangku 

kepentingan lainnya (Murfianti et al., 2019). 

 

7) Pengaruh Budaya dan Sosial 

Seni mozaik digital dapat digunakan sebagai alat 

untuk menyuarakan pesan sosial, politik, atau budaya 

yang relevan dengan masalah zaman. Seni digital 

memungkinkan seniman untuk menyampaikan pesan 

yang kuat dan relevan dengan audiens yang lebih luas, 

meningkatkan kesadaran tentang isu-isu sosial dan 

budaya melalui karya seni (Hermawan Wicaksono & 

Nur Wijayani, 2024). 

 

Dengan demikian, transformasi seni mozaik 

sekuensial dalam konteks hikayat Legenda 

Sangkuriang tidak hanya memberikan nilai estetika 

yang baru tetapi juga memperkaya cara penyampaian 

cerita melalui medium digital. Penggunaan teknologi 

dalam seni ini menciptakan pengalaman visual yang 

lebih hidup dan dapat menjangkau audiens yang lebih 

luas, meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya 

yang kaya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Transformasi seni mozaik sekuensial ke dalam media 

digital, khususnya dalam konteks hikayat Legenda 

Sangkuriang, merupakan perkembangan penting 

dalam seni rupa kontemporer. Pergeseran ini tidak 

hanya memungkinkan seni mozaik untuk beradaptasi 

dengan perkembangan zaman, tetapi juga memperluas 

aksesibilitas dan alat ekspresi bagi seniman. Seni 

mozaik digital menawarkan fleksibilitas yang lebih 

besar dalam desain, memungkinkan penggunaan 

elemen animasi dan interaktif yang tidak mungkin 

dicapai dengan medium fisik. Transformasi ini 

memperkaya budaya visual dan menciptakan 

perkembangan baru dalam seni visual. Seni mozaik 

digital juga membuka peluang baru untuk pendidikan 

seni, promosi budaya, dan pelestarian warisan budaya, 

menjadikannya alat yang penting dalam dunia seni 

modern. 

 

Transformasi ini memberikan berbagai manfaat yang 

signifikan bagi dunia seni. Pertama, seni mozaik 

digital memungkinkan ekspresi yang lebih kreatif dan 

eksperimental, memperluas batasan tradisional dari 

seni mozaik. Kedua, teknologi digital memungkinkan 

pembuatan dan distribusi karya seni yang lebih 

efisien, membuat seni mozaik lebih mudah diakses 

oleh masyarakat luas. Ketiga, integrasi teknologi 

dalam seni mozaik dapat mendorong kolaborasi antara 

seniman tradisional dan digital, menciptakan sinergi 

yang memperkaya kedua belah pihak. 

 

2. Saran 

Pada era yang dipenuhi inovasi teknologi, penting 

untuk terus mengeksplorasi bagaimana transformasi 

digital dapat memperkaya seni mozaik sekuensial, 

khususnya dalam konteks hikayat Legenda 

Sangkuriang. Program pendidikan dan pelatihan bagi 

seniman untuk menggunakan teknologi digital dalam 

seni mozaik sekuensial harus diperluas. Institusi seni 

dan pemerintah harus mendukung inisiatif ini dengan 

menyediakan sumber daya dan platform untuk 

pelatihan dan eksposur seni digital. 

 

Selain itu, perlu adanya upaya yang berkelanjutan 

untuk mendokumentasikan dan melestarikan seni 

mozaik tradisional, memastikan bahwa warisan budaya 

ini tidak hilang dalam proses digitalisasi. 

Menggabungkan teknik tradisional dengan teknologi 

modern dapat menciptakan karya seni yang kaya dan 

beragam, memperkaya narasi budaya dan estetika 

visual. 

 

Untuk seni mozaik sekuensial dalam hikayat Legenda 

Sangkuriang, disarankan untuk mengembangkan 

proyek-proyek yang memanfaatkan teknologi 

augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) untuk 

menciptakan pengalaman yang lebih imersif. Ini tidak 

hanya akan meningkatkan keterlibatan penonton tetapi 

juga memberikan dimensi baru dalam penceritaan 

legenda Sangkuriang. 

 

Lebih lanjut, kolaborasi antara seniman, akademisi, dan 

teknolog harus didorong untuk menciptakan platform 

yang memungkinkan integrasi seni tradisional dan 

digital. Penelitian dan pengembangan dalam bidang ini 

dapat membuka peluang baru untuk eksplorasi artistik 

dan pelestarian budaya. 

 

Dengan demikian, kita dapat memastikan bahwa 

warisan budaya ini tetap relevan dan dapat diakses oleh 

generasi mendatang, sambil mendorong inovasi dan 

kreativitas dalam seni mozaik digital. Upaya ini akan 

memperkaya pemahaman kita tentang seni mozaik 

sekuensial dan memperkuat posisi seni ini dalam 

lanskap seni rupa kontemporer. 
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